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ABSTRAK 

Varis Dwi Isnanto. 2023.  Groundstrap Terhadap Emisi Gas 
Buang, Daya Dan Torsi Pada Sepeda Motor New Vixion Tahun 20  
 
Dengan meningkatnya kebutuhan manusia terhadap transportasi sepeda 

motor di Indonesia, menyebabkan terjadinya peningkatan emisi gas buang yang 
berasal dari saluran buang/knalpot sepeda motor. Salah satu emisi gas buang yang 
dihasilkan oleh sepeda motor adalah hidrokarbon (HC) dan karbon monoksida (CO) 
yang beracun dan sangat berbahaya bagi kesehatan. Sistem pengapian merupakan 
salah satu faktor terjadinya pembakaran yang sempurna, sehingga dapat dihasilkan 
emisi gas buang yang rendah serta daya dan torsi yang optimal pada kendaraan. 
Salah satu bentuk usaha mengoptimalkan sistem pengapian dengan menggunakan 
Groundstrap pada kabel koil busi berbahan kawat perak. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis penggunaan Groundstrap terhadap emisi gas buang, daya dan 
torsi sepeda motor New Vixion Tahun 2013.  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Dimana penelitian ini 
memberikan perlakuan penggunaan Grounstrap berbahan kawat perak pada kabel 
koil busi. Pengujian dilakukan pada tanggal 15-16 Maret 2023 dengan 
menggunakan objek Sepeda Motor New Vixion Tahun 2013 pada putaran idle, daya 
maksimum dan torsi maksimum dengan 3 kali pengambilan data. Pengujian dimulai 
dari sepeda motor dengan keadaan standar kemudian dilanjutkan pada sepeda motor 
yang memakai Groundsrap berbahan kawat perak yang menggunakan instrument 
penelitian yaitu Dynamometer dan Gas Analyzer. Teknik analisis data 
menggunakan analisis statistik mean atau rumus persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada sepeda motor Yamaha 
Vixion tahun 2013, dapat dianalisis penggunaan Groundstrap menyebabkan kadar 
CO emisi gas buang pada putaran idle dan torsi maksimum mengalami penurunan 
persentase sebesar 7,36% dan 10,25% sedangkan pada putaran daya maksimum 
mengalami kenaikkan persentase sebesar -8,3%. Kadar CO2 emisi gas buang 
mengalami kenaikkan persentase pada putaran idle dan daya maksimum sebesar -
2,09% dan -3,44% pada putaran mesin daya maksimum mengalami penurunan 
persentase sebesar 5,42%. Kadar HC emisi gas buang pada putaran mesin idle, torsi 
maksimum dan daya maksimum mengalami penurunan persentase sebesar 10,09%, 
26,96% dan 8,68%. Peningkatan persentase daya sepeda motor saat penggunaan 
Groundstrap sebesar 1,75% dan peningkatan persentase torsi sepeda motor saat 
menggunakan Groundstrap sebesar 2,24%. Dapat dilihat dari hasil pengujian 
penggunaan Groundstrap pada sepeda motor dapat meningkatkan kinerja sepeda 
motor. 

Kata Kunci: Emisi Gas Buang, Daya, Torsi, Groundstrap 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sepeda motor adalah alat transportasi yang paling banyak digunakan 

oleh masyarakat Indonesia. Sepeda motor banyak di gemari oleh masyarakat 

Indonesia karena memiliki banyak keunggulan dari jenis transportasi 

lainnya seperti harganya yang murah, nyaman dan efisien saat digunakan. 

Hal itu lah yang menyebabkan daya beli masyarakat terhadap sepeda motor 

sangat tinggi. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2018 terdapat 

106.657.952 sepeda motor dan pada tahun 2019 sebanyak 112.771.136 

sepeda motor kemudian tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 

115.023.039 sepeda motor pada tahun 2022 menjadi 120.176.883 unit 

sepeda motor.  Dapat kita lihat dari data jumlah kendaraan sepeda motor 

setaip tahunnya mengalami peningkatan. Peningkatan jumlah kendaraan 

sepeda motor ini menimbulkan dampak buruk seperti polusi udara yang 

berbahaya bagi manusia, hewan dan lingkungan sekitarnya, disebabkan oleh 

emisi gas buang kendaraan.  

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan kehutanan 

Indonesia Nomor 05 Tahun 2006 tentang ambang batas emisi gas buang 

kendaraan bermotor lama yang menyatakan bahwa, metode uji kandungan 

CO dan HC diukur pada kondisi tanpa beban (idle) yaitu putaran mesin 1300 

RPM sampai 1500 RPM dan pada saat temperatur mesin normal (60ºC 
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sampai dengan 70ºC atau sesuai spesifikasi kendaraan) dengan ambang 

batas emisi gas buang untuk kendaraan bermotor kategori L sebagai berikut: 

Tabel 1. Ambang Batas Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor 
 

Kategori 
Tahun 

Pembuatan 
Parameter Metode 

Uji CO (%) HC (ppm) 
Motor 2 tak Di bawah 

2010 
4.5 12000 Idle 

Motor 4 tak Di bawah 
2010 

5.5 2400 Idle 

Motor (2 tak dan 4 
tak) 

Di atas 
2010 

 
4.5 

 
2000 

 
Idle 

Sumber: Menteri Lingkungan Hidup 2006 
 

Proses pembakaran adalah campuran bahan bakar dan udara dalam 

suatu perbandingan tertentu, sehingga gas tersebut dapat terbakar dengan 

mudah di dalam ruang bakar. Pada proses pembakaran yang tidak sempurna 

dapat berdampak pada performa mesin yang menurun, dengan performa 

mesin yang menurun akan berpengaruh terhadap emisi gas buang, daya dan 

torsi yang dihasilkan oleh kendaraan. 

Sistem pengapian merupakan salah satu faktor terjadinya 

pembakaran yang sempurna, sehingga dapat dihasilkan emisi gas buang 

yang rendah serta daya dan torsi yang optimal pada kendaraan. Di dalam 

sistem pengapian di perlukan arus listrik yang besar untuk menciptakan 

percikan bunga api pada busi yang membuat terjadinya proses pembakaran. 

Seperti yang dijelaskan bahwa, arus listrik yang diperlukan harus sangat 

besar, sehingga dapat membangkitkan bunga api diantara celah elektroda 

busi. Dikarenakan tegangan listrik yang sangat besar menyebabkan arus 

yang melewati kabel busi arahnya sedikit keluar dan tidak semuanya 

terfokus menuju busi. Selain itu, tegangan yang dihasilkan koil yang 
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dialirkan menuju busi akan menghasilkan medan magnet. Menurut Gussow 

(2004: 17) arus yang mengalir melalui sepotong kawat akan menghasilkan 

cincin-cincin konsentrasi yang berupa garis-garis gaya magnet yang 

mengelilingi kawat tersebut.  

Adanya medan magnet pada kabel busi akan berdampak kurang baik 

untuk sitem pengapian, dimana aliran listrik yang dihasilkan koil pengapian 

ketika sampai dibusi akan menghasilkan percikan bunga api yang kurang 

sempurna. Menurut Tjajur (2013: 85) menyatakan bahwa, pada pengapian 

sepeda motor arus yang mengalir di dalam kabel koil busi mengakibatkan 

medan elektromagnetik yang membuat kerusakan percikan bunga api pada 

ujung busi dalam kejadian ini proses pembakaran menjadi tidak sempurna. 

Solusi dari permasalahan adalah dengan cara menstabilkan arus listirk yang 

melalui kabel busi.  

Terdapat banyak sekali alat yang dapat menstabilkan arus listrik 

pada kabel koil busi seperti Groundstrap dan 9Power yang dijual di pasaran. 

Perbedaan antara Groundstrap dengan 9Power adalah Groundstrap sebuah 

inovasi yang mencontoh pembuatan magnet listrik atau elektromagnet 

sedangkan 9power adalah penstabil arus yang berbentuk cicin yang 

merupakan magnet tetap. Groundstrap ini dapat di ubah-ubah besar 

kemagnetannya dengan berbagai cara salah satunya mengganti bahan dan 

jumlah lilitan yang dijadikan sebagai kumpran elektromagnet, sehingga 

akan meningkatkan kinerja sepeda motor. (Menurut Tjatur 2013:44). 
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Dikutip dari tentang Alex, dkk (2019) dengan hasil penelitian, 

penggunaan Grondstrap Tembaga mampu menurunkan gas buang CO 

sebesar -3,58% penurunan. sedangkan Groundstrap Alumunium 

mengalami kenaikan gas buang CO sebesar 4,48 %. Begitu juga dengan gas 

buang HC, Groundstrap Tembaga mampu menurunkan gas buang HC 

sebesar -4,63% penurunan. Sedangkan Groundstrap Alumunium 

mengalami kenaikan gas buang HC sebesar 6,66 %. Pada konsumsi bahan 

bakar Groundstrap Tembaga mampu menurunkan konsumsi bahan bakar 

pada sepeda motor sebesar -6,1% penurunan. Sedangkan Groundstrap 

Alumunium konsumsi bahan bakar menjadi meningkat sebesar 1,53 %. 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan menandakan adanya 

perubahan emisi gas buang pada penggunaan Groundstrap dengan 

menggunakan bahan Tembaga dan Alumunium, sedangkan peneliti akan 

menggunakan Groundstrap berbahan kawat Perak. Pemilihan bahan  

merupakan salah satu faktor yang menentukan maksimal tidaknya 

Groundstrap, semakin kecil nilai hambatan maka akan semakin baik bahan 

tersebut digunakan untuk pembuatan Groundstrap, Kawat berbahan perak 

mempunyai nilai tahanan yang lebih rendah yaitunya 1,61 x 10-8 ohm.m 

dibandingkan kawat Tembaga dengan nilai hambatan 1,72 x 10-8 ohm.m 

dan Alumunium 2,7 x 10-8 ohm.m. Jadi pemilihan bahan Groundstrap 

dengan kawat perak diharapkan dapat mengurangi emisi gas buang dan 

meningkatkan daya dan torsi pada sepeda motor. 



                                                                                                                                        5 
 
 

 

Berdasarkan kajian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang analisis penggunaan Groundstrap terhadap emisi gas 

buang, daya, dan torsi pada sepeda motor New Vixion tahun 2013. untuk 

menganalisis penggunaan Groundstrap dan juga inovasi terbaru yang dapat 

menyempurnakan emisi gas buang dan performa mesin yang dihasilkan 

kendaraan. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalahnya sebagai berikut: 

1. Terdapat frekuensi liar atau tegangan yang tidak stabil mengalir dari 

koil menuju busi. 

2. Terjadinya pembakaran bahan bakar yang tidak sempurna disebabkan 

arus lisrik yang mengalir dari kabel busi kurang stabil yang 

berpengaruh pada emisi gas buang dan performa mesin yang dihasilkan. 

3. Sistem pengapian yang kurang maksimal karena adanya medan 

elektromagnetik yang terjadi sepanjang kabel koil. 

4. Penelitian sebelumnya kurang maksimal karena menggunakan 

Groundstrap berbahan kawat tembaga dan alumunium yang memiliki 

tahanan yang lebih besar dibandingkan dengan kawat berbahan perak. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan dan agar lebih 

terarah penilitian ini serta keterbatasan yang dimiliki peneliti maka 

penelitian ini dibatasi hanya meneliti tentang analisis penggunaan 

Groundstrap berbahan kawat perak terhadap emisi gas buang, daya dan torsi 

pada sepeda motor New Vixion Tahun 2013. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian adalah Groundstrap 

terhadap emisi gas buang, daya dan torsi apabila dibandingkan tanpa 

menggunakan Groudstrap pada sepeda motor New Vixion tahun 20  

E. Tujuan Penelitian  

Berikut adalah tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam melakukan 

penelitian ini adalah menganalisis penggunaan Groundstrap terhadap emisi 

gas buang, daya dan torsi pada sepeda motor New Vixion tahun 2013. 

F. Manfaat Hasil Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai diharapkan dapat 

membawa beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, sebagai persyaratan menyelesaikan strata satu pada jurusan 

Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri Padang dan manfaat lainya 

meningkatkan ilmu pengetahuan, khususnya tentang pengaruh penggunaan 

Groundstrap terhadap emisi gas buang, daya dan torsi. 
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2. Bagi masyarakat, memberikan informasi tentang penggunaan Groundstrap 

ini yang dapat di aplikasikan sebagai alat peningkatan kualitas pengapian 

yang dapat mengurangi emisi gas buang, daya dan torsi pada sepeda motor. 

3. Bagi perguruan tinggi, sebagai wancana dan referensi untuk penelitian 

kedepannya. 

 


